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BAB 5                                                                                     
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat efisien teknis dari Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) di Indonesia pada tahun 2018. Variabel yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dibagi menjadi dua bagian yaitu tabungan dan deposito 

sebagai input, sedangkan kredit sebagai output. Penelitian ini melihat tingkat 

efisien teknis menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan asumsi Variabel Return to Scale (VRS) karena 

menganggap bahwa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) bekerja belum optimal dan 

operasionalnya berbeda dengan individu Bank Perkreditan Rakyat lainnya. 

Sampel yang digunakan saat penelitian sebanyak 1429 BPR yang ada di 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil olah Data Envelopment Analysis (DEA) terhadap 1429 BPR 

dapat disimpulkan bahwa hanya 20 bank yang efisien secara teknis dengan skor 

1 dari 1429 BPR lainnya di Indonesia. Rata-rata efisien teknis BPR di Indonesia 

berada di angka 0,190219594 atau 19,02% dimana rata-rata ini masih jauh dari 

kata efisien bila melihat skor efisien, namun hal dapat terjadi apabila dibandingkan 

dengan nilai 1 atau 100%. Hasil dari penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Adusei (2016), Khankhoje dan Sathye (2008), Mongid dan Tahir 

(2010), Septianto dan Widiharih (2010). Para peneliti tersebut menyatakan bahwa 

nilai rata-rata efisiensi BPR di negara lain berada diatas 50%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak semua BPR atau rural bank memiliki nilai efisiensi yang 

tinggi. Oleh karena itu berdasarkan data yang didapatkan dengan sampel satu 

Indonesia dapat disimpulkan bahwa masih sangat banyak BPR yang tidak efisien 

karena hanya 20 BPR saja yang efisien dari 1429 BPR.  
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Berdasarkan kelompok BPRKU dapat dilihat dari efisiensinya terdapat beberapa 

hasil yaitu, terdapat hasil bahwa BPRKU 1 terdapat 16 BPR yang efisien dari 1305 

BPR dengan rata-rata efisien sebesar 14,61%. Klasifikasi BPRKU 2 tedapat 16 

BPR yang efisien dari 107 BPR dengan rata-rata efisiensi sebesar 61.51%. 

Klasifikasi BPRKU 3 terdapat 8 BPR yang efisien dari 17 BPR dengan nilai rata-

rata sebesar 72,26%. BPR dengan modal yang lebih besar memiliki nilai efisien 

yang lebih baik jika dibandingkan dengan BPR yang memiliki modal yang lebih 

kecil.  

5.2 Saran 

Rekomendasi yang dapat diambil dari penelitian ini, sebaiknya pada penelitian 

selanjutnya menambahkan jangka waktu. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

dapat memunculkan nilai efisiensi yang lebih baik untuk mengelola dengan bijak 

input dan output yang dimiliki oleh BPR. Pengelolaan input dan output yang lebih 

baik dapat membuat setiap BPR menjadi lebih efisien. Kebijakan merger perlu 

diterapkan oleh pembuat kebijakan dengan tujuan untuk membuat BPR dapat 

menjalankan kegiatan usahanya lebih lancar. Merger dilakukan antara 2 BPR atau 

lebih untuk menambahkan jumlah modal yang dimiliki sehingga dapat 

memperlancar kegiatan usahanya. 
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